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ABSTRAK 

Di Indonesia lagu pop religi sudah muncul sekitar tahun 1970an dengan 

nama-nama seperti Bimbo, Rhoma Irama, Nasyida Ria, Koes Plus dan lainnya. 

Namun pada masa itu musik pop religi tidak dapat sambutan yang cukup besar dari 

kalangan penikmat musik di Indonesia. Pada tahun 2004, muncul band Gigi yang 

mengeluarkan album religi dengan judul album Raihlah Kemenangan yang booming 

di masyarakat. Gigi yang sebelumnya telah eksis di industri musik Indonesia dan 

dikenal sebagai band yang membawakan lagu-lagu dengan lirik bertema cinta, pada 

bulan Ramadhan berubah haluan menawarkan lagu dengan lirik dakwah. Perubahan 

itu dibarengi pula dengan atribut yang mereka gunakan diatas panggung dengan 

berdandan menggunakan pakaian koko yang dikenal sebagai pakaian “islami”. Pasca 

itu, beberapa musisi dengan tipe seperti Gigi yaitu yang sebelumnya membawakan 

lagu cinta, mengikuti jejak Gigi memunculkan lagu dengan lirik dakwah yang 

kemudian dikenal sebagai lagu pop religi. Antara tahun 2004-2014 jumlah lagu pop 

religi yang dirilis baik berupa album, mini album ataupun single dari beberapa musisi 

jumlahnya sangat banyak. Hal tersebut cukup unik karena antara tahun tersebut 

pembajakan kaset dan CD yang menjadi “musuh” dalam industri musik sedang besar-

besarnya dan tidak dapat diberantas. Padahal pijakan musisi dalam mengeluarkan 

sebuah lagu adalah royalti dari penjualan kepingan album mereka baik berupa kaset 

dan CD. Apakah banyaknya jumlah lagu pop religi yang dirilis itu hanya bertujuan 

untuk berdakwah semata sehingga merelakan lagunya dibajak? Padahal industri 

musik sangat erat dengan dunia kapitalis yang prinsipnya yaitu mengeluarkan modal 

sesedikit mungkin berusaha mendapat keuntungan sebesar-besarnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian budaya, di mana data didapatkan dari sumber tertulis seperti 

buku, majalah, selain itu digunakan pula wawancara sebagai guna melengkapi data 

yang sudah ada. 

Setelah dilakukan kajian, ternyata terdapat berbagai hal yang menyebabkan 

musik pop religi masih eksis hingga saat ini. Industri musik Indonesia merupakan 

industri yang dikuasai oleh perusahaan rekaman asing dengan logika kapitalis, di 

mana yang menjadi dasar pertimbangannya adalah pasar, sehingga motif ekonomi 

nampak jelas dalam memunculkan karya baik berupa album atau single pop religi. 

Para pelaku industri terutama Label rekaman membidik Ramadhan sebagai momen 

yang baik untuk dijadikan pasar baru guna memperoleh keuntungan ekonomi. 

“Hantu” dalam industri musik yaitu pembajakan seakan hilang sementara ketika 

Ramadhan tiba. Hal itu nampak dengan tetap eksisnya beberapa musisi yang 

mengeluarkan lagu-lagu pop religi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki penduduk yang 

mayoritas menganut agama Islam. Menurut hasil sensus tahun 2010, 87,18% dari 

237.641.326 penduduk Indonesia adalah pemeluk Islam, 6,96% Protestan, 2,91% 

Katolik, 1,69% Hindu, 0,72% Buddha, 0,05% Kong Hu Cu, 0,13% agama lainnya, 

dan 0,38% tidak terjawab atau tidak ditanyakan.
1
 Dengan jumlah penganut yang 

begitu besar, tidak dapat dipungkiri ekspresi budaya yang bernafaskan Islam dapat 

terlihat di negara ini. Salah satu contoh dari ekspresi budaya, dapat dijumpai ketika 

bulan Ramadhan. Di bulan Ramadhan umat muslim diwajibkan menjalankan ibadah 

puasa selama satu bulan penuh. Di bulan itu terlihat budaya yang beragam, dalam 

segi ritual terdapat tradisi menyucikan diri sebelum datangnya bulan Ramadhan yang 

di masyarakat Jawa dikenal dengan istilah padusan, upacara nyadran, budaya mudik 

saat menjelang hari raya Idul Fitri juga menjadi budaya khas masyarakat Indonesia. 

Selain itu, terdapat pula ngabuburit, tarawih keliling dan lain sebagainya. 

Bulan Ramadhan di Indonesia disambut masyarakat dengan penuh antusias. 

Oleh karena itu, banyak produsen mengambil peluang untuk mencoba menawarkan 

produk-produknya yang dirasa sesuai dengan suasana Ramadhan dan hari raya Idul 

                                                             
1http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321&wid=0 diakses pada 12 Mei 2015 

http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Protestan
http://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
http://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
http://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
http://id.wikipedia.org/wiki/Kong_Hu_Cu
http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321&wid=0
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Fitri. Mulai dari pakaian-pakaian baru untuk lebaran, penjual makanan untuk berbuka 

puasa, petasan dan lain sebagainya. Momen ini juga dilirik para pemilik modal dalam 

industri hiburan. Sehingga dimunculkan berbagai suguhan di berbagai stasiun televisi 

seperti acara sinetron, talk show, film religi islami, serta acara hiburan untuk berbuka 

dan sahur. Mereka berlomba-lomba membuat program khusus Ramadhan yang 

diharapkan dapat mendongkrak rating.
2
 Terdongkraknya rating selama sebulan 

penuh diharapkan mampu menarik masuknya banyak iklan. Rating sebagai alat 

kontrol dan standarisasi utama dalam industri ini. Pola berpikirnya adalah, jika satu 

program acara di sebuah stasiun televisi mendapat rating yang tinggi dari riset, dan 

karenanya banyak perusahaan yang beriklan, maka stasiun atau production house 

(PH) lain akan segera berlomba-lomba membuat program yang serupa dengan 

harapan kebagian „kue‟ iklan.
3
 

Industri musik di Indonesia juga tidak ketinggalan dengan menawarkan lagu-

lagu yang diberi stempel musik pop religi. Musik religi Islam dapat diartikan sebagai 

bunyi dalam lirik dan lagu yang mengandung nilai dakwah. Perbedaan musik religi 

dengan musik umum terletak pada lirik. Lirik-lirik musik religi mengandung 

perenungan agar pendengar atau penikmat tergugah dan kemudian tersentuh untuk 

                                                             
2 Rating merupkan peringkat berdasar berapa banyak jumlah pemirsa atau pendengar sebuah 

program yang ditayangkan suatu lembaga penyiaran dari waktu ke waktu. Rating didapatkan dari riset 

khalayak yang dilakukan oleh perusahaan yang bergerak di bidang tersebut. Salah satu yang terkenal 

adalah AC Nielsen. Lihat Tim LIPI, Komunika Warta Ilmu Populer, (Jakarta: Yayasan Obor, 2007), 

hlm. 22. 
3 Erica L Panjaitan, Matinya Rating Televisi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), hlm 

23. 
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mendekatkan diri kepadaNya.
4
 Musik dalam Islam sendiri masih menjadi perdebatan 

tentang hukumnya. Beberapa ulama membolehkan, Ahmad al-Ghazali dalam kitab 

Bawariq al-„Ilma‟ Fi al-Rad „Ala Man Yuharrin al-Sama‟ bi al-Ijma‟ berpendapat: 

mendengarkan musik dapat menyebabkan pendengarnya ke dalam proses 

menghilangkan sampah batin. Musik membuat seorang sufi semakin fokus mencintai 

Allah. Setiap lagu memiliki pesan yang ingin disampaikan. Jika pesan itu baik dan 

mengandung nilai-nilai keagamaan, maka tidak jauh berbeda seperti mendengar 

ceramah atau nasihat-nasihat keagamaan. Sebagian ulama mengkategorikan al-sama‟ 

(mendengarkan musik) sebagai perbuatan tidak bermanfaat, dapat menumbuhkan 

kemunafikan. Ahli fikih yang mengharamkan musik mempertimbangkan berbagai 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh musik. Ibn al-Jazwi seorang ulama fikih 

Hambali, mengaitkan bahaya musik dengan sifat buruk yang dimiliki oleh manusia, 

al-nafs al-ammarah. Karena itu hukum musik dapat disamakan dengan hukum 

minuman keras.
5
 

Penggunaan istilah musik pop religi untuk menyebut lagu-lagu dengan lirik 

dakwah Islam yang muncul di bulan Ramadhan memang tidak terlalu tepat, karena 

jika menggunakan istilah musik pop religi tersebut juga dapat merujuk ke karya 

musik dakwah agama lain, seperti adanya beberapa musisi popular Indonesia yang 

                                                             
4 Indriya R Dani & Indri Guli, Kekuatan Musik Religi Mengurai Cinta Merefleksikan Iman 

Menuju Kebaikan Universal, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kompas Gramedia, 2010), hlm. 1-

3. 
5 Abdul Muhaya, Bersufi melalui Musik, Sebuah Pembelaan Musik Sufi oleh Ahmad al-

Ghazali, (Jakarta: Gama Media, 2003), hlm. 3 - 4. 
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mengeluarkan album khusus di hari raya Natal, seperti Rio Febrian, Sammy 

Simorangkir, Judika dan Mike Mohede. Hal itu juga dapat dikatakan sebagai musik 

pop religi juga. Akan tetapi istilah musik pop religi yang saat ini menyempit 

pemaknaannya hanya merujuk ke karya musik religi Islam memang dimunculkan 

oleh dunia industri musik Indonesia dan juga media. Karena setiap kali mengeluarkan 

karya, selalu menggunakan kalimat musisi A atau B akan merilis album pop religi 

bahkan dengan istilah yang lebih pendek, musisi A atau B mengeluarkan album 

religi. Akhirnya di masyarakat istilah musik pop religi sering diartikan sebagai karya 

musik dengan menggunakan lirik dakwah Islam. Sedangkan untuk musik religi 

agama lain seperti pop religi Nasrani di industri musik Indonesia biasanya 

diistilahkan dengan album Natal. 

Dalam industri musik Indonesia, telah terdapat beberapa musisi yang 

menawarkan lagu-lagu dakwah seperti Rhoma Irama & Soneta, Nasida Ria, Bimbo 

dan lain sebagainya. Mereka muncul di era tahun 1970an. Rhoma pertama kali 

muncul di tahun 1973, Nasida Ria muncul di tahun 1975, dan Bimbo dengan musik 

religi muncul pada tahun 1976. Grup Bimbo inilah yang pertama kali berani keluar 

dari dari pakem musik religi yang identik dengan gambus. Rhoma yang mengusung 

musik dangdut tentu masih menggunakan gambus dalam beberapa arasemen 

musiknya, sedangkan Nasida Ria pada masa awal kemunculannya telah menawarkan 

musik kasidah gambus. Baru pada perkembangan berikutnya Nasida Ria mulai 

menggabungkan gaya modern dengan gaya Arab. Mereka menawarkan lagu-lagu 
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yang sampai sekarang masih melekat di telinga masyarakat dan sering diputar di 

berbagai tempat ketika bulan Ramadhan.
6
 

Pada tahun 2000an, mulai muncul beberapa musisi yang berlatar belakang 

dari berbagai genre baik pop, rock, dangdut, dan lainnya yang biasa menawarkan lirik 

tentang cinta antara manusia, berubah haluan menawarkan karya yang diberi istilah 

musik pop religi. Musik pop religi liriknya membicarakan cinta kepada Tuhan dan 

berpenampilan lebih „islami‟ terutama melalui pakaian yang mereka kenakan ketika 

muncul di atas panggung atau di media. Hal itu semakin didukung dengan beberapa 

acara di televisi yang juga membutuhkan para musisi yang membawakan lagu-lagu 

religi itu sebagai pengisi acara. Baik dalam konsep acara konser Ramadhan, bintang 

tamu sebuah acara, ataupun mengisi soundtrack sinetron religi. 

Tahun 2004, Gigi mengeluarkan album religi perdana yang diberi judul 

Raihlah Kemenangan. Gigi mengaransemen ulang beberapa lagu religi yang pernah 

dipopulerkan oleh Bimbo. Lagu Perdamaian yang dipopulerkan Nasida Ria juga di 

arasemen ulang oleh Gigi yang akhirnya dapat diterima dikalangan anak muda 

bahkan lagu itu kini identik dengan band ini. Gigi semenjak tahun 2004 itu mulai 

rutin mengeluarkan album religi setiap Ramadhan tiba, album-albumnya antara lain: 

Pintu Sorga di tahun 2006, Jalan Kebenaran tahun 2008, Amnesia tahun 2010, dan 

Aku dan Aku di tahun 2012. 

                                                             
6Lihat Artikel Republika terbit 28 Februari 2013. Revolusi Musik Religi di Indonesia oleh 

Afriza Hanifa 
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Tanggapan dari masyarakat yang baik, membuat musisi-musisi lain mengikuti 

sejak band Gigi. Tercatat beberapa musisi mulai mengeluarkan lagu religi baik dalam 

bentuk album religi ataupun single religi.
7
 Grup band yang cukup berhasil 

mengeluarkan album religi yaitu grup band Ungu. Sambutan penikmat musik akan 

album religi yang baik, akhirnya membuat musisi lain melirik untuk ikut 

mengeluarkan lagu religi di bulan Ramadhan, seperti Band Wali yang booming 

dengan lagu Cari Jodoh mengeluarkan album mini religi berjudul Ingat Shalawat 

dengan lagu andalannya Mari Shalawat dan Tomat (Tobat Maksiat). Terdapat 

penyanyi Gita Gutawa (Jalan Lurus), Radja (1000 bulan), ST 12 (MumujaMu, Dunia 

Pasti Berputar) Indah Dewi (Amalmu Adalah Ibadahmu), Ashanty feat Aurel (Salam 

Ya Ramadhan), The Titans (Jalan Lurus), Teuku Wisnu Ft Shireen Sungkar (Allahu 

Akbar), J-Rocks (Tersesal), Tompi (Ramadhan Datang), Slank (Sedekah), Elvi 

Sukaisih (Suara Duafa), dan masih banyak lainnya. 

Musik pop religi yang telah masuk dalam dunia industri. Dunia industri musik 

tidak lepas dari manfaat ekonomi yang ada di dalamnya. Terdapat pemusik (pencipta 

karya), produser rekaman musik, penerbit musik dan pendengar (konsumen). Industri 

                                                             
7 Di industri musik Indonesia, dalam mengeluarkan karya  musik sering terdengar istilah 

album, mini album dan single. Album adalah karya musik dengan di dalamnya berisi sekitar 10-14 

lagu dan biasanya dalam bentuk CD, kaset maupun musik digital yang terdapat dalam situs-situs musik 

resmi seperti itunes. Dari beberapa lagu yang terdapat di sebuah album tersebut, di pilih dari lagu yang 

dijadikan jagoan biasanya yang di prediksi dapatmenjadi hits di masyarakat, istilah lagu yang 

dijagokan ini disebut dengan single yang diputar diberbagai radio maupun media lainnya. Mini album , 

hampir sama dengan album. Yang membedakan yaitu jumlah lagu yang ada di dalamnya yang berisi 

sekitar 3-5 lagu. Sedangkan single selain sebagai lagu jagoan, dalam perkembangannya juga untuk 

menyebut sebuah karya yang dikeluarkan oleh musisi di luar album. Hal ini sering terjadi ketika 

mengeluarkan karya dalam momen tertentu seperti Ramadhan, Natal, ataupun hari Kemerdekaan. 

Akan tetapi yang lebih banyak muncul di momen Ramadhan. 
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musik model penjualan lagu dalam bentuk kaset, CD (compact disk), dan juga ring 

back tone (nada sambung dalam telepon). Dari penjualan karya musik baik dalam 

CD, kaset, nada sambung pribadi, musisi mendapatkan royalti dengan prosentasi 

berdasarkan kesepakatan dengan label rekaman. Adanya undang-undang hak cipta 

menjadi dasar para penggiat industri musik dalam menggelutinya. Hak cipta adalah 

upaya memperoleh keuntungan atau manfaat ekonomi dari sebuah karya cipta. Karya 

yang diperbanyak yang memiliki lisensi itu disebarluaskan ke publik yang nantinya 

memberi manfaat ekonomi bagi pemilik karya maupun pemegang hak cipta dari 

karya tersebut.
8
 Undang-undang hak cipta ini menjadi „pelindung‟ bagi pemilik karya 

agar haknya untuk medapatkan royalty tetap dipenehui. Jika terdapat pelanggaran, 

pemilik karya dapat menempuh jalur hukum dengan berpijak dengan undang-undang 

hak cipta tersebut. Akan tetapi, bersamaan dengan kemajuan teknologi terdapat 

„musuh‟ dari industri musik yaitu pembajakan dalam bentuk CD bajakan yang dijual 

bebas di berbagai lapak CD dan VCD, atau yang kini banyak ditemui yaitu illegal 

download di internet. 

Adanya pasar yang mendukung membuat produser pihak label musik 

berlomba-lomba mengeluarkan lagu-lagu religi. Momentum Ramadhan tersebut, 

membuat beberapa produser dan pihak label rekaman mengeluarkan lagu-lagu religi 

dari artis mereka. Musik pop religi di industri musik Indonesia seakan menjadi musik 

„musiman‟ karena mendapat perhatian di satu bulan Ramdhan. Menarik untuk dikaji 

                                                             
8 Bernard Nainggolan, Pemberdayaan Hukum Hak Cipta dan Lembaga Manajemen Kolektif, 

(Bandung: PT ALUMNI, 2011), hlm. 105. 
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mengapa beberapa musisi yang awalnya berlatar belakang musik popular dengan lirik 

bertema umum seperti cinta antar manusia dan patah hati bahkan perselingkuhan, 

namun dalam bulan Ramadhan berubah haluan ke lirik-lirik dakwah. Tentunya 

terdapat beberapa latar belakang yang membuat itu dilakukan, tidak hanya 

berdasarkan dari segi artistik semata. Penelitian ini juga mengkaji bagaimana sejarah 

kapitalisasi musik pop religi ini. Selain itu juga dibahas kenapa musik pop religi 

„musiman‟ itu masih dipertahankan sampai sekarang. 

B. Rumusan Masalah 

Pembahasan dalam kajian ini akan difokuskan tentang musik pop religi yang 

berada di Indonesia. Penelitian ini akan memaparkan tentang kapitalisasi musik pop 

religi yang muncul setiap bulan Ramadhan. Studi dibatasi pada tahun 2004-2014, 

karena memang pada kurun waktu itu mulai marak album pop religi di masyarakat. 

Musik pop religi yang bersentuhan dengan industri kapitalis tersebut menawarkan 

barang yang disimbolkan dengan simbol yang diidentikan dengan „islami‟ 

selanjutnya diperbanyak untuk dikonsumsi khalayak ramai. Oleh karena itu, untuk 

menguraikan penelitian ini agar lebih terarah dapat dirumuskan dalam rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.) Bagaimana sejarah munculnya kapitalisasi musik pop religi di Indonesia? 

2.) Bagaimana relasi kuasa di balik industri musik pop religi di Indonesia? 

3.) Mengapa musik pop religi tersebut masih tetap ada sampai sekarang? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Kajian tentang kapitalisasi musik pop religi di Indonesia ini memiliki manfaat 

penting dalam studi sejarah. Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai oleh peneliti, yaitu: 

1. Peneliti ingin mengetahui sejarah kapitalisasi musik pop religi di Indonesia 

2. Peneliti ini mengetahui konstelasi yang terjadi dalam kapitalisasi musik pop 

religi yang „menjamur‟ ketika bulan Ramadhan tiba. 

3. Peneliti ingin mengetahui mengapa musik pop religi „musiman‟ tersebut 

masih tetap ada sampai sekarang di Indonesia. 

Sementara kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memenuhi beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Secara akademis, penelitian ini digunakan untuk memberikan sumbangan bagi 

studi ilmiah tentang peranan sejarah budaya popular dalam hal ini musik pop 

religi, dan hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penelitian selanjutnya 

bagi peneliti lain. 

2. Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumbangan khazanah intelektual dan memberikan wawasan baru tentang 

sejarah perkembangan musik pop religi di Indonesia. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang sejarah perkembangan musik pop religi di Indonesia ini 

menurut pengamatan peneliti belum terlalu banyak dilakukan. Beberapa karya telah 

membahas tentang musik religi, akan tetapi belum membahas tentang sejarah 

kapitalisasi musik pop religi di Indonesia. Beberapa karya yang relevan sebagai 

tinjauan pustaka untuk penelitian ini antara lain:  

Tesis dari Panji Suryo Nugroho mahasiswa pascasarjana IAIN Walisongo 

Semarang yang berjudul Membongkar Mitos Musik Pop Religi Dalam Mitologi 

Budaya Massa Islam Di Indonesia: Semiotika Sampul Album Pop Religi Ungu 

(2008). Tesis ini memang memiliki kesamaan yaitu kajiannya yaitu musik pop religi 

yang muncul pada tahun 2004 ke atas. Kajiannya menggunakan analisis semiotika 

untuk menangkap makna yang terdapat dalam tanda-tanda, kode-kode kultural, serta 

konteks kebudayaan di mana lahir produk seperti musik pop religi Ungu ini. Darinya 

ditangkap mitos tentang musik pop religi sebagai satu bentuk seni „Islam‟.  Kajian ini 

fokus pada album religi yang dikeluarkan band Ungu. Tesis ini memiliki kesamaan 

dalam kajian dengan penelitian yang dilakukan yaitu tentang musik pop religi. Ungu 

yang menjadi obyek kajian dari Panji Suryo Nugroho ini juga dibahas dalam 

penelitian ini karena Ungu merupakan salah satu musisi yang popular sebagai 

pengusung musik pop religi di Indonesia. Akan tetapi untuk penelitian tentang 

Kapitalisasi Musik Pop Religi di Indonesia ini tidak hanya membahas Ungu saja 
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seperti kajian dari Panji Suro Nugroho, akan tetapi terdapat musisi-musisi lainnya 

yang akan dibahas. 

Selanjutnya terdapat buku Abdul Muhaya berjudul Bersufi Melalui Musik: 

Sebuah Pembelaan Musik Sufi oleh Ahmad al Ghazali (2003). Buku tersebut 

merupakan disertasi dari Abdul Muhaya yang membahas tentang musik religi Islam. 

Musik dalam tradisi tasawuf yang berkembang dalam sejarah peradaban Islam pada 

masa itu dianggap suatu yang sesat atau bid‟ah. Sehingga muncul tulisan ini yang 

memaparkan pembelaan dari pemikiran tokoh ulama besar yaitu Ahmad al-Ghazali 

yang terdapat dalam kitab Bawariq al „Ilma' yang dijadikan dasar pembelaan 

terhadap penggunaan musik. Karya Abdul Muhaya ini lebih menekankan tentang 

hukum mendengarkan musik berdasar dari pendapat Ahmad al-Ghazali yang 

menghalalkan musik dengan beberapa dalil yang digunakan. Selain itu al-Ghazali 

juga menganjurkan sufi untuk melakukan al-sama‟ karena dapat meningkatkan 

kualitas spiritualitasnya dan dapat mengantarkannya ke derajat tauhid murni. Tulisan 

dari Abdul Muhaya dan tesis ini memiliki kesamaan kajian yaitu tentang musik. Akan 

tetapi tesis ini akan menyoroti tentang musik yang telah masuk dalam dunia industri 

yang dikenal dengan musik pop religi (musik dakwah).  

Buku lain yang membahas tentang musik religi yaitu buku karya Indriya R. 

Dani & Indri Guli yang berjudul Kekuatan Musik Religi Mengurai Cinta Merefleksi 

Iman Menuju Kebaikan Universal (2010). Buku itu membahas sekilas tentang musik 

religi di Indonesia dengan memaparkan beberapa musisi yang yang konsen terhadap 
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musik religi seperti Bimbo, Snada, dan grup nasyid lainnya dengan dicantumkan 

beberapa lirik lagu serta chord gitar guna memudahkan pembaca untuk memainkan 

lagunya. Buku ini membahas tentang biografi singkat para musisi yang mengusung 

musik pop religi di Indonesia. Beberapa musisi yang dibahas dalam buku ini juga 

menjadi bahan kajian dalam tesis ini, sehingga buku ini dapat memberi tambahan 

referensi. Namun, pembahasan tidak secara mendalam karena hanya membahas 

secara singkat dan buku ini lebih banyak menampilkan lirik lagu dan chord dari 

musisi pengusung musik pop religi tersebut. Buku ditujukan untuk para pecinta musik 

pop religi yang ingin belajar bernyanyi sekaligus belajar memainkannya dengan alat 

musik baik gitar ataupun piano karena ditampilkannya lirik lagu dan chord lagu-lagu 

pop religinya. 

E. Landasan Teori 

Musik pop religi merupakan salah satu produk dari budaya popular. Budaya 

pop merupakan produk masyarakat industrial, di mana kegiatan pemaknaan dan 

hasilnya (yakni kebudayaan) di hasilkan dan ditampilkan dalam jumlah besar; kerap 

dengan bantuan teknologi produksi, distribusi, dan penggandaan massal, sehingga 

gampang dijangkau masyarakat luas.
9
 Musik pop religi menggunakan teknologi 

produksi rekaman sebagai alat produksi lagu religi, selanjutnya lagu religi tersebut 

dikumpulkan dalam satu album yang digandakan secara masal, kemudian 

                                                             
9 Ariel Harianto (edt), Budaya Populer di Indonesia; Mencari Identitas Pasca – Orde Baru, 

(Yogyakarta: Jalustra, 2012), hlm. 9. 
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didistribusikan secara luas dalam bentuk CD, kaset, nada sambung pribadi, dan juga 

digital via situs online legal seperti itunes, dezeer, gauava, dan lain-lain.  

Andreas Munkgaard dalam jurnal yang berjudul Marxist Thought, The 

Frankfurt School and Music Industry menjelaskan bahwa menurut Marx, Basis 

adalah pondasi ekonomi masyarakat. Marx percaya kalau pemikiran dalam 

masyarakat dipengaruhi dari basis, dan basis akan mengontrol apa yang ada dalam 

pemikiran orang di sekitarnya. Marx juga menekankan bahwa relasi antara keduanya 

sangatlah erat. Maka, ketika melihat industri musik pop religi di Indonesia 

menggunakan teori Marx, kekuatan ekonomi atau basis pada hal ini adalah label 

rekaman.
10

 Marx mengelompokkan masyarakat kapitalis dalam dua kelompok 

berdasarkan relasi mereka dengan alat-alat produksi yaitu kapitalis yang memiliki alat 

produksi dan buruh yang tidak memiliki alat produksi. Kelas kapitalis berkepentingan 

untuk terus mencari laba dengan cara menaikkan derajat ekspliotasi. Sementara buruh 

berkepentingan menaikkan upah.  

Dalam hal ini yang disebut kelas kapitalis adalah Label rekaman, karena 

mereka memiliki modal dan alat produksi, sedangkan yang disebut kelas buruh 

adalah musisi karena mereka yang tidak memiliki alat produksi, hanya memiliki 

tenaga, yaitu kemampuan atau skill. Ketika skill digabungkan dengan modal dan alat 

produksi, karya (komoditi) pun dihasilkan. Label rekaman menanamkan pola pikir 

                                                             
10 Lihat artikel Andreas Munkgaard, Marxist Thought, The Frankfurt School and Music 

Industry, hlm 2. 
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kepada musisi bahwa mereka harus membuat karya yang laku dan terkadang bukan 

membuat karya yang sesuai dengan hati nurani dan ideologinya. Ideologi pasar yang 

menentukan kreativitas manusia, semakin musik itu laku di pasar, maka perusahaan 

rekaman juga menginginkan musik yang serupa.
11

  

Kajian tentang musik pop telah dipaparkan oleh Theodor Adorno. Ia 

berpendapat bahwa musik pop yang dihasilkan industri budaya distandarisasi. 

Standarisasi di sini terlihat dari lagu-lagu yang hampir mirip satu sama lainnya. Baik 

bentuk lagu, arasemen, penggunaan chord, dan juga lirikal. Berbeda dengan musik 

klasik yang menurut Adorno setiap detail mendapatkan rasa musikal secara total dari 

keseluruhan karya. Musik pop mendorong pendengarnya pasif. Pendengar pasif ini 

merujuk pada konsumen dari musik pop sendiri yang menjadikan musik sebagai 

stimulant. Pendengar yang bosan atas rutinitas menjadikan musik pop sebagai 

pengalihan dan pemalingan perhatian dari rutinitas walau hanya membuat konsumen 

pasif, tidak seperti musik serius (orchestra, musik klasik, dll) yang menawarkan 

kesenangan imajinasi di dalamnya. Musik klasik menurut Adorno hanya dapat 

diapresiasi oleh mereka yang tidak perlu melepas dari kejenuhan. Sedangkan musik 

pop menawarkan relaksasi dan istirahat dari kejenuhan kerja.
12

Adorno menyebutkan 

bahwa musik pop beroperasi seperti semen sosial. Hal itu memanifestasi diri dalam 2 

tipe sosial-psikologis. Tipe penurut yang „ritmis‟ yang merujuk pada pemalingan 

                                                             
11 Lihat artikel Beni Juliawan, Alienasi, (Yogyakarta: Pascasajana Universitas Sanata 

Dharma, 2008) 
12 Dominic Strinati, Popular Culture; Pengantar Menuju Teori Kebudayaan Popular, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 114-115 
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perhatian sedangkan tipe „emosional‟ merujuk pada pendengar yang sentimental yang 

mampu membuat lupa akan kondisi yang nyata.
13

  

Selanjunya Adorno mengatakan masalah penyebaran musik ke konsumen 

dimonopoli oleh kaum borjuis sehingga mereka bisa menyetir masyarakat untuk 

menyukai jenis musik tertentu. Adorno juga menjelaskan ketika pola musikal atau 

lirikal yang sukses di pasaran (hits), ia dieksploitasi hingga kelelahan komersial yang 

nantinya memuncak pada kristalisasi standar. Dengan demikian musik menjadi sarana 

propaganda kaum kapitalis untuk mendukung pasar. Dalam masyarakat borjuis seni 

dimanipulasi untuk kepentingan ekonomi dan politik. Awalnya, dulu orang harus 

memasukkan koin agar dapat mendengarkan rekaman selama kurang lebih dua menit. 

Kemudian seiring berkembanganya teknologi, dimulailah era piringan hitam, yang 

selanjutnya kaset, CD, mp3 dan lain-lainnya yang kemudian mengakibatkan 

masyarakat dapat memiliki dan mengoleksi musik. Dan selanjutnya benda-benda ini 

selalu laris terjual.
14

 

Dalam memandang musik pop religi, peneliti tidak hanya memandang adanya 

unsur perbedaan kelas di antara pelakunya. Akan tetapi di sini juga terdapat unsur 

agama yang terlihat dari simbol-simbol yang digunakan dalam musik pop religi 

tersebut. Musik pop religi telah masuk dalam lingkar industri, di mana industri selalu 

membuat produk atau komoditas yang di tawarkan ke konsumen. Selanjutnya akan 
                                                             

13 John Storey, Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm. 

118-119. 
14 Teguh Budiarto, Musik Modern dan Ideologi Pasar, (Yogyakarta: Tarawang Press, 2001), 

hlm. 61. 
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tampak bagaimana simbol-simbol yang bernuansa agama yang dianggap sakral, 

ketika masuk industri tidak dapat lepas dari tarikan komodifikasi.
15

 Menurut Vincent 

Mosco komodifikasi diartikan sebagai proses transformasi nilai guna menjadi nilai 

tukar. “Commodification is the process of transforming things volued for their use 

into marketable products that are volued for what they can bring in exchange.”
16

 

Komodifikasi adalah proses perubahan barang dan jasa yang semula dinilai semata-

mata karena kegunaannya menjadi komoditas yang dinilai karena laku di pasar 

sehingga menguntungkan.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian budaya karena kajian yang di teliti adalah 

musik pop religi dengan lingkup wilayah di Indonesia. Musik pop religi merupakan 

salah satu bagian dari budaya populer. Pada prinsipnya penelitian budaya meliputi  

setting, cara memperoleh data, teknik yang digunakan dalam analisis, validitas data 

yang digunakan.
17

 Setting dalam penelitian ini adalah setting yang berhubungan 

dengan aktivitas budaya yaitu yang rutin dilakukan oleh Industri musik di Indonesia 

setiap bulan Ramadhan. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan penelitian 

pustaka (library research), yaitu penelitian yang sumber datanya diambil dari buku-

                                                             
15 Idi Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi: Dinamika Popscape dan 

Mediascape di Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), hlm. 145. 
16 Vincent Mosco, The Political Economy of Comunication, (London: Sage Publication, 2009) 

hlm. 127. 
17 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press,2003), hlm. 204. 
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buku dan tulisan ilmiah seperti skripsi, tesis, jurnal dan lainya.
18

 Selanjutnya peneliti 

juga mencari dari majalah dan juga media lain seperti portal berita online, hal itu 

dilakukan karena budaya populer seperti musik pop religi sangat banyak diberitakan 

melalui media tersebut. Selain itu peneliti juga menggunakan sosial media video 

seperti youtube untuk mendapatkan data tentang musik pop religi yang banyak di 

upload di tempat tersebut. Serta untuk mendapatkan data tentang pengaruh musik pop 

religi bagi masyarakat, peneliti melakukan wawancara dengan para penikmat musik 

pop religi. Wawancara yang dilakukan seperti yang disebutkan oleh Suwardi 

Edraswara (2003:214) sebagai wawancara kualitatif, di mana wawancara dilakukan 

dengan santai, informal, dan masing-masing pihak seakan-akan tidak terdapat beban 

psikologis.
19

  

Setelah sumber-sumber terkumpul, langkah selanjutnya dalam penelitian ini 

adalah proses pengkajian hasil pengumpulan data. Dalam proses ini dilakukan 

klasifikasi dan dicari bagian-bagian yang berkaitan dengan permasalahan. Untuk 

menguji keabsahan sumber dilakukan kritik ekstern dengan cara meninjau pengarang 

tulisan itu dan sumber-sumber yang digunakan oleh pengarang tersebut. Adapun 

untuk menguji kesahihan sumber dilakukan dengan cara menelaah isi suatu tulisan 

dan membandingkannya dengan tulisan-tulisan lainnya agar didapat data yang akurat. 

 Langkah selanjutnya peneliti melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta 

mengenai musik pop religi yang telah ditemukan dan dilakukan penulisan penelitian 

                                                             
18 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm 20. 
19 Sawardi Endraswara, hlm. 214. 
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tersebut secara deskriptif analisis, kronologis, dan berdasarkan sistematika yang 

dibagi dalam bab-bab. Pada penelitian budaya ini, menggunakan pendekatan 

antropologis. Antropologi sering sukar dibedakan dengan sosialogi, yang 

membedakan adalah pendekataannya. Pendekatan antropologi dikembangkan dalam 

bidang kajian untuk mempelajari masalah-masalah budaya.
20

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini dipersiapkan mencakup lima bab, yaitu: 

  Pada bab pertama, pendahuluan, di mana sub bagiannya adalah latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini bertujuan 

untuk mengetahui dasar, arah penelitian dan bagaimana penelitian ini dilakukan.  

 Sedangkan di bab kedua, membahas tentang sejarah musik pop religi di 

Indonesia, di dalamnya dijelaskan tentang sejarah musik populer di dunia, selanjutnya 

sejarah musik pop religi di Indonesia termasuk definisi musik pop religi, dan akan 

dipaparkan klasifikasi musik pop religi di Indonesia. 

Pada bab ketiga, penelitian ini berisi pembahasan tentang posisi musik pop 

religi di Indonesia. Di dalamnya di bahas beberapa unsur yang terlibat dalam musik 

pop religi, baik label rekaman, artis, media, dan lainnya. Di dalam bab ini akan 

                                                             
20 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), hlm 27. 
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dibahas relasi kuasa di balik industri musik pop religi di Indonesia, serta akan di 

bahas pula sistem penjualan musik pop religi di Indonesia. 

Pada bab keempat di bahas tentang sisi industri, agama, dan hiburan dari 

musik pop religi. Di mana dalam sisi industri terdapat upaya kapitalisasi musik pop 

religi yang akan di bahas di bab empat ini, selanjutnya dibahas juga mengenai 

komodifikasi agama dalam musik pop religi tersebut. Terakhir, akan di bahas sisi 

manfaat yang diterima penikmat musik pop religi tersebut dimana musik pop religi 

menjadi sarana relaksasi dan introspeksi diri.  

Berikutnya, penulisan penelitian ini diakhiri dengan bab kelima. Bab ini 

terdiri dari penutup yang di dalamnya menyakup kesimpulan hasil hasil temuan dari 

penelitian ini dan saran-saran yang bisa ditindak lanjuti oleh peneliti-peneliti 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Musik pop religi merupakan budaya popular yang dimunculkan oleh industri 

musik di Indonesia. Industri musik pop religi mulai muncul “kemeriahannya” ketika 

tahun 2004 Gigi mempelopori dengan merilis album Raihlah Kemenangan. 

Kesuksesan album tersebut kemudian diikuti dengan banyaknya musisi lain yang 

awalnya memang tidak konsen dengan lirik dakwah dalam karya-karyanya, masuk ke 

ranah musik pop religi sehingga muncul kesan “musiman” ketika Ramadhan tiba. 

Setelah Gigi muncul Ungu yang memperoleh kepopuleran di dunia musik pop religi 

tersebut. Motif dakwah atau mungkin lebih tepatnya ingin menyampaikan pesan 

lewat syair atau lirik sebagai alasan mereka memunculkan karya tersebut, mereka 

menolak menggunakan kata berdakwah karena menurut mereka kata tersebut terlalu 

berat. Walaupun setelah diperhatikan lirik-lirik yang mereka suguhkan dilagunya 

menggunakan kalimat dakwah yang sangat terlihat tanpa memperbanyak bahasa 

kiasan. 

Musik pop religi memang sempat dimunculkan oleh Koes Plus, AKA, Bimbo, 

Rhoma Irama beberapa musisi lainnya. Akan tetapi “ekosistem” industri pada masa 

itu tidak mendukung untuk suburnya musik pop religi tersebut seperti tahun 2004 

sampai sekarang. Alasannya karena media pada masa itu yang merupakan tempat 

untuk mempromosikan karya mereka tidak sebanyak sekarang. Dahulu hanya TVRI 
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sebagai satu-satunya stasiun televisi di Indonesia yang program-progamnya yang 

ditayangkan dalam kontrol pemerintah tidak sebebas seperti sekarang ketika stasiun 

televisi sudah menjamur. Radio-radio juga tidak sebanyak sekarang. Jadi musisi yang 

mengeluarkan karya musik pop religi tidak begitu banyak seperti sekarang karena 

sarana promo pada masa itu kurang dapat mendukung. 

Dapat dikatakan, yang membuat musik Qosidah Modern (musik pop religi) 

yang diusung oleh musisi seperti Koes Plus dan AKA tidak mendapat sambutan 

hangat dari kalangan penikmat musik. Pasar musik pop religi yang pada masa itu 

dikenal dengan qosidah modern tidak begitu baik sehingga Label rekaman sebagai 

pemilik modal belum konsen untuk mengelola dan mengemas lagu dengan lirik 

dakwah sebagai lagu yang menjanjikan untuk mencari laba. Hanya Bimbo dan 

Rhoma Irama yang tetap masih dapat bertahan dengan tetap mengeluarkan lagu-lagu 

bertema religi dan tetap dapat diterima ketika booming kembali musik pop religi 

ketika 2004 Gigi mempelopori dengan album Raihlah Kemenangan. 

Dalam industri musik pop religi terjadi upaya kapitalisasi dengan munculnya 

banyak lagu religi di masyarakat, alasan yang digunakan yaitu semakin banyak lagu 

religi semakin banyak pilihannya bagi pendengar, walaupun jika dilihat secara lebih 

seksama antar satu lagu dengan lagu lainnya hampir mirip baik secara struktur nada 

maupun tema lirik yang digunakan. Logika pemilik modal yaitu Label rekaman, 

apabila telah menjadi tren maka akan membuat hal yang hampir mirip dengan tren 

tersebut sehingga diharapakan juga dapat dikonsumsi oleh pasar dalam jumlah besar. 
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Maka tidak heran di bulan Ramadhan muncul musisi yang awalnya tidak dikenal 

mengusung lirik-lirik mengagungkan Tuhan, di bulan itu ikut masuk ke ranah musik 

pop religi. 

Setelah dilakukan kajian, ternyata terdapat berbagai hal yang menyebabkan 

musik pop religi masih eksis hingga saat ini. Industri musik Indonesia merupakan 

industri yang dikuasai oleh perusahaan rekaman asing dengan logika kapitalis, di 

mana yang menjadi dasar pertimbangannya adalah pasar, sehingga motif ekonomi 

nampak jelas dalam memunculkan karya baik berupa album atau single pop religi. 

Para pelaku industri terutama Label rekaman membidik Ramadhan sebagai momen 

yang baik untuk dijadikan pasar baru guna memperoleh keuntungan ekonomi. 

“Hantu” dalam industri musik yaitu pembajakan seakan hilang sementara ketika 

Ramadhan tiba. Hal itu nampak dengan tetap eksisnya beberapa musisi yang 

mengeluarkan lagu-lagu pop religi. Di awal munculnya antara tahun 2004-2010 

angka penjualan album fisik para musisi dapat dikatakan fantastis yang mampu 

menembus ribuan ribu copy di masa pembajakan yang sangat akut. Hal tersebut 

terlihat dalam angka penjualan album milik Gigi dan Ungu yang mampu menembus 

angka ribuan copy.  

Ramadhan membuat masyarakat ingin menyambutnya dan menikmati suasana 

dengan salah satunya mencari CD atau kaset album musik pop religi di dalam 

kesehariannya. Pengaruh dari euforia Ramadhan itulah yang mendongkrak angka 

penjualan album fisik (CD dan kaset), karena di sini tidak hanya pecinta musik jenis 
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tersebut saja yang membeli albumnya, akan tetapi masyarakat umum ikut membeli 

karena itu dirasa sudah menjadi tren. Di tahun 2010 ke atas saat penjualan album fisik 

CD dan kaset tidak memungkinkan lagi dijual di toko CD dan kaset karena 

banyaknya toko yang gulung tikar, cara penjualan karya mereka pun mulai bervariasi 

dengan RBT, penjualan digital, menjalin kerjasama dengan minimarket, bank, badan 

zakat dan lain-lain. 

Lirik menjadi salah satu alat dalam komoditas agama yang nampak dalam 

lagu pop religi. Tidak salah memang jika ingin membuat lirik religius, akan tetapi 

lirik tersebut harus muncul dari pengalaman sang penulis atau musisi sendiri bukan 

hanya imajinasinya sehingga ketika setelah masa edar album atau lagu religinya 

selesai seolah melepas semuanya dan kembali ke kehidupan gemerlap. Selain itu 

fashion atau atribut yang digunakan juga menjadi bentuk lain dalam komodifikasi 

agama. Para musisi yang mengeluarkan karya musik pop religi banyak yang masuk 

dalam kategori yang kedua yang seakan melepas atribut “kereligiusitas”nya  ketika 

masa edar musik pop religi mereka selesai bersamaan dengan selesainya bulan 

Ramadhan. 

B. Saran 

Eksistensi musik pop religi di Indonesia memang sangat tergantung dengan 

Label rekaman. Sehingga mau tidak mau dikapitalisasikan dengan menjadikan bulan 

Ramadhan sebagai waktu untuk perilisannya. Pandangan akan musik pop religi 
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harusnya dapat dirubah, sehingga ke depan tidak hanya dijadikan sarana untuk 

memperoleh keuntungan semata. Momen Ramadhan memang momen terbaik untuk 

“jualan” lagu pop religi, namun jika para musisi memang konsen dalam mengajak 

kebaikan dengan lagu-lagu pop religi tersebut, akan lebih baik apabila dapat bijak 

dengan tidak hanya mengikuti euforia yang diciptakan industri di kala Ramadhan, 

namun dapat membuat karya yang benar-benar berkualitas dari penggalian 

pengalaman religiusitas dari pemilik karya dan tetap konsekuen atau paling tidak 

berusaha konsisten dengan apa yang disampaikan dalam karyanya terutama lirik lagu 

bukan lepas setelah Ramadhan selesai. Selain itu tidak menutup kemungkinan lagu 

pop religi tidak harus dirilis hanya dalam bulan Ramadhan saja. Perilisan di bulan 

lain juga dapat dilakukan. 

Terlepas dari itu, musik religi memberikan pengaruh positif kepada 

pendengarnya. “Innallaha jamilun, yuhibbul jamal” yang berarti “Sesungguhnya 

Allah itu Maha indah dan Dia mencintai keindahan. Menghayati dan menikmati 

keindahan nantinya akan membuat orang merasakan salah satu bukti adanya Allah 

yang juga merupakan sumber keindahan. Musik religi merupakan salah satu seni 

yang juga memunculkan keindahan. Banyak orang memperoleh kenyamanan dan 

merasa dapat lebih dekat dengan Allah setelah mendengar karya-karya lagu 

dimunculkan di bulan Ramadhan itu. Musik religi menjadi oase ditengah industri 

musik Indonesia. 
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Masyarakat modern yang hari-harinya disibukkan dengan aktivitas yang padat 

seakan haus akan religiusitas sehingga muncul ekspresi-ekspresi keagamaan yang 

begitu nampak. Mendengarkan atau mendedangkan, memiliki koleksi album dari 

musisi pengusung lagu religi menjadi identitas keislaman seseorang ditambah lagi 

dengan fashion yang digunakan oleh musisi tersebut. Beberapa orang merasa terjadi 

usaha komersial Islam dan kurang sependapat dengan hal itu karena konsumsi yang 

dilakukan lebih memperlihatkan perilaku luar. Tetapi di lain pihak ada yang 

mendukung “konsumsi Islam” itu dengan pendapat bahwa dengan munculnya hal itu, 

identitas keislaman nampak di masyarakat sehingga nantinya tidak menutup 

kemungkinan akan tercipta suatu masyarakat yang di dalamnya tercipta kehidupan 

sosial yang berprinsipkan Islam.  
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mailto:septiawanfadlycandra@gmail.com
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DAFTAR RESPONDEN 

 

No Nama Usia Keterangan 

1 Arum Setiya 26 tahun Seorang musisi indie jogja, 

Memiliki usaha menjual alat musik. 

2 Arsepta Kurnia Sandra 22 tahun Mahasiswa Psikologi Universtitas 

Ahmad Dahlan, penikmat musik 

pop religi terutama musik dari 

Maher Zain 

3 Claudia Maya Anandi 21 tahun Mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta. Penikmat musik pop 

Indonesia. 

4 Afif Rukmamaya 22 tahun Fans dari band Letto 
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Album Religi dari Gigi, Ungu, dan 

Wali 

 

a. Gigi Band 

 

 

Raihlah Kemenangan rilis pada tahun 

2004 

 Ketika Tangan dan Kaki 

Berkata. (Crisye, lirik Taufik 

Ismail) 

 Dengan Menyebut Nama Allah 

( Dwiki Dharmawan) 

 Rindu Rosul (M. Samsudin 

Hardjakusumah, lirik Taufik 

Ismail) 

 Keagungan Tuhan (A. Malik 

BZ) 

 Lailatul Qadar (Wandi 

Kuswandi, lirik Taufik Ismail) 

 Tuhan (M. Samsudin 

Hardjakusumah) 

 Raihlah Kemenangan (Elfa 

Seciora) 

 Akhirnya (R. Deddy Agus D & 

Youngki Soewarno) 

 KaruniaMu (Thomas 

Ramdhan) 

 Hilang (Armand Maulana, 

Dewa Budjana, Ronald, lirik 

Thomas Ramdhan) 

 

 

 

 

Raihlah Kemenangan Repackage rilis 

pada tahun 2005 

Daftar lagu sama dengan album 

Raihlah Kemenangan dengan 

tambahan lagu: 

 Perdamaian 

 I‟tiraf / Tombo Ati 

 

 

Pintu Sorga rilis pada 2006 

 Pintu Sorga 
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 Ada Anak Bertanya Pada 

Bapaknya 

 Sajadah Panjang 

 Lebaran Sebentar Lagi 

 Damai Bersamamu 

 Kota Santri 

 Sahur Tiba 

 Kehendakmu 

 Dosa Ini 

 Selamat Hari Lebaran 

 

 

Jalan Kebenaran rilis tahun 2008 

 Pemimpin Budiman 

 Jalan Kebenaran 

 Gerbang Cintamu 

 Rinduku Cintamu 

 Yang Tak Terlupakan 

 Dosa Ini 

 Karuniamu 

 Yang Tak Terpikirkan 

 Jalan Kebenaran (karaoke) 

 Rinduku Cintamu (karaoke) 

 

 

 

 

Amnesia (kompilasi dengan beberapa 

musisi) 

 Amnesia (Gigi) 

 Beribadah Yok (Gigi) 

 Restu Cintamu (Gigi) 

 Tobat (Omelette) 

 Kerapuhanku (Dewi Gita) 

 Pahala (Gigi) 

 Rindu Cintamu (Gigi) 

 Puasa (Omelette) 

 Ya Allah (Solitaire Addict feat 

Thomas Ramdhan) 

 Gerbang Cintamu (Gigi) 

 Tunjukanlah (Tohpati feat Iis 

Dahlia) 

 Satu Tujuan (Omelette) 

 Setia Bersama Menyayangi dan 

Mencintai (Gigi) 

 25 Nabi (Dewa Budjana & 

Armand Maulana) 

 Tentang Nasibmu (Gigi) 
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b. Ungu Band 

 

 

SurgaMu 

 SurgaMu 

 Andai Ku Tahu 

 Selamat Lebaran 

 Doa 

 Sholawat 

 SurgaMu (karaoke) 

 Andai Ku Tahu (karaoke) 

 Selamat Lebaran (karaoke) 

 Doa (karaoke) 

 Sholawat (karaoke) 

 

 

 

Para PencariMu 

 Para PencariMu 

 Sesungguhnya 

 Sembah Sujudku 

 Surga Hati 

 Tuhanku 

 Para PencariMu (karaoke) 

 Sesungguhnya (karaoke) 

 Sembah Sujudku (karaoke) 

 Surga Hati (karaoke) 

 Tuhanku (karaoke) 

 

 

Aku dan Tuhanku 

 Dengan NafasMu 

 Hidup Hanya Sementara 

 Syukur Alhamdulillah 

 Cahayamu 

 Doa Yang Terlupakan 

 Dengan NafasMu (karaoke) 

 Hidup Hanya Sementara 

(karaoke) 

 Syukur Alhamdulillah 

(karaoke) 

 Cahayamu (karaoke) 

 Doa Yang Terlupakan 

(karaoke) 
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Maha Besar 

 Hanya Kau 

 Dia Maha Sempurna 

 Maha Besar 

 Hanya Kau (Karaoke) 

 Dia Maha Sempurna (karaoke) 

 Maha Besar (karaoke) 

 

 

 

Ruang Hati 

 Bila Tiba 

 SurgaMu 

 Andai Ku Tahu 

 Para PencariMu 

 Sesungguhnya 

 Dengan NafasMu 

 Dia Maha Sempurna 

 Maha Besar 

 Surga Hati (feat Ustadz Jefri 

al- Bulkhory) 

 Selamat Lebaran 

 Doa Untuk Ibu 

 Syukur (Alhamdulillah) 

 Asmara Terindah 

 

 

Menuju Kemenangan (Kompilasi dari 

KFC dari beberapa musisi) 

 Allah Maha Besar (Opick) 

 Salam Ramadhan (Hadad Alwi 

& Gita Gutawa) 

 Tak Kan Berpaling Darimu 

(Rossa) 

 Jalan Terangmu (Merpati 

Band) 

 Dengan Menyebut Nama 

Allah (Marshanda) 

 Maha Besar (Ungu) 

 Ya Rahman Ya Rahim 

(Krisdayanti) 

 Jalan Lurus (The Titans) 

 Lima Waktu (Yuni Shara) 

 Ikhlas (Juliette) 

 Surga & Neraka (Ahmad 

Dhani & Mulan Jameela) 

 Sahur dan Doa Buka Puasa 

(SM*SH) 
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c. Wali Band 

 

 

Ingat Sholawat 

 Mari Bersholawat 

 Tomat (Tobat Maksiat) 

 Tuhan 

 Ya Allah 

 Aku Cinta Allah 
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